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KATA PENGANTAR 
Hutan sebagai common property adalah sumberdaya bersama yang memiliki fungsi penting 
baik dari sisi ekonomi maupun ekologi. Pengelolaan hutan yang selama ini diterapkan masih belum 
sepenuhnya bersifat berkelanjutan dan diikuti dengan terjadinya degradasi fungsi, baik secara 
ekonomi maupun ekologi. Fungsi hutan menjadi bagian yang sangat penting dalam perubahaan 
iklim, karena level carbon dan gas rumah kaca di atmosphir sangat bergantung pada kesetimbangan 
pengikatan dan emisi karbon di ekosistim hutan. Urgensi dari pengurangan emisi untuk menjaga 
kesetabilan konsentrasi GRK di atmosfer telah mendorong berbagai pemikiran penanganannya, 
baik terkait upaya mitigasi maupun adaptasi terhadap perubahan iklim. Berbagai kebijakan 
pemerintah terkait penanggulangan perubahan iklim telah dilahirkan untuk mendorong penanganan 
yang terintegrasi berbagai sektor. Salah satunya adalah REDD+ (Pengurangan Emisi dari 
Deforestasi, Degradasi Hutan, Peran Konservasi, Peningkatan Serapan Karbon dan Pembangunan 
Kehutanan yang Berkelanjutan), yang menjadi bagian yang sangat penting dalam upaya 
menurunkan emisi karbon sektor kehutanan sebagai mandat COP ke 13 di Bali.  
Asosiasi Ahli Perubahan Iklim dan Kehutanan Indonesia (APIK Indonesia) merupakan 
kumpulan mereka yang perhatian dan turut berpartisipasipasi untuk menghimpun, membina, 
mengembangkan, dan mengamalkan IPTEK di bidang perubahan iklim dan kehutanan serta 
memberikan masukan ilmiah kepada pemerintah untuk memperkuat posisi Indonesia baik di 
tingkat nasional dan internasional terkait dengan kebijakan perubahan iklim dan kehutanan. 
Asosiasi ini juga merupakan jejaring dari beberapa perguruan tinggi, lembaga penelitian, lembaga 
diklat serta lembaga swadaya masyarakat di 7 region di Indonesia : region Sumatera, Jawa, Bali 
Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua.  
Memandang pentingnya persoalan mitigasi, adaptasi dan tata kelola hutan dan lahan, dalam 
konteks penanganan perubahan iklim di Indonesia, Apik berkejasama dengan BP-REDD+ telah 
melaksanakan Seminar Nasional dengan tema “Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim Menuju 
Tata Kelola Hutan dan Lahan Lestari ”.  
Seminar tersebut telah mejadi sasrana berbagi informasi status perkembangan kebijakan 
perubahan iklim Internasional dan Nasional, berbagi informasi status penelitian adaptasi dan 
mitigasi penanganan perubahan iklim dan kehutanan di Indonesia, dan telah merumuskan masukan 
terkait kebijakan, strategi dan rencana aksi penanganan perubahan iklim ke depan, khususnya 
menyongsong implementasi REDD+ di Indonesia.  
Pada kesempatan ini, diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kementerian 
Kehutanan dan Bp REDD+ yang telah membantu baik operasional maupun pendaaan atas 
penyelenggaraan Seminar Nasional tersebut. 
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1)Jurusan Kehutanan UNIB 
2BPK Aek Nauli, Sumatra Utara 
ABSTRACT 
Sumatra has been known to have various ecosystem regimes. Laumonier (1992) classified Sumatra island into 38 
main floristic sectors based on geomorphology, temperature, rain fall, and plant diversity. These various floristic 
sectors will play important roles in dealing to climate change adaptation and mitigation schemes. Therefore, the 
review of the information on the biomass /carbon balance and the method to estimate biomass on various 
ecosystems is a pivot step to carry out many program related to adaptation and mitigation. Data accessed from 
various sources showed that above ground biomass on lowland, lower mountain, upper mountain, peat, mangrove 
forests, and agroforesty is 131-360 ton/ha, 175-1279 ton/ha, 165-867 ton/ha, 94-348 ton/ha, 3-78 ton/ha, and 10-
216 ton/ha. The use of remote sensing methods seemly provides overestimated values of carbon reserves. The 
method to estimate biomass mainly used allometric models developed by Brown (1997), Ketterings et al., (2001), 
and default values from IPCC 2003. For mixed forest, only three allometric models developed based on local 
ecosystem are available. There is a significant gap between the available allometric models and the need to 
estimate biomass across various floristic sectors. Futhermore studies on the carbon sequestration on degraded and 
deforested ecosystems should also be carried out in the near future. 
Keywords: biomass, carbon, ecosystem, floristic sector, allometric,  
ABSTRAK 
Sumatra memiliki keragaman ekosistim yang tinggi. Laumonier (1992) membagi menjadi 38 sektor floristik 
utama berdasarkan geomorphologi, suhu, curah hujan, dan flora. Terkait dengan adaptasi dan mitigasi 
perubahan iklim, maka sangat penting untuk mengetahui kandungan biomasa dan metode pendugaan 
biomasa di Sumatra. Dari berbagai artikel, didapatkan bahwa kandungan biomasa atas tanah untuk hutan 
dataran rendah berkisar 131-360 ton/ha, hutan pegunungan bawah berkisar antara 175-1279 ton/ha, 
pegunungan bagian atas berkisar antara 165-867 ton/ha, gambut berkisar 94-348 ton/ha, mangrove berkisar 
3-78 ton/ha, dan agroforestry antara 10-216 ton/ha. Metode yang digunakan menggunakan model alometrik 
dari Brown (1997), Ketterings et. al. (2001) dan nilai default IPCC 2003. Untuk hutan daratan (mixed forest), 
hanya ada tiga kelompok model alometrik yang dibangun berdasarkan ekosistim di Sumatra. Ada 
kesenjangan yang besar antara alometrik yang tersedia dengan kebutuhan pendugaan nilai biomasa di 
berbagai ekosistem yang ada di Sumatra. Untuk masa depan, perlu dibangun model alometrik setempat yang 
sesuai dengan ekosistimnya. 
Kata kunci : biomasa, karbon, ekosistem, sektor floristik, alimetrik. 
1. PENDAHULUAN 
Kajian komprehensif klasifikasi ekologi di Sumatra dilakukan oleh Laumonier 
(1992) dengan membagi Sumatra menjadi enam sektor utama floristik. Sektor utama 
florsitic I mencakup daerah kawasan pesisir timur laut yang meliputi Riau, Jambi, dan 
Sumatra Selatan. Sektor II meliputiSibolgadan bagian barat dan utara NAD. Sektor III 
meliputi Asahan, Langkat, (Sumatra Utara) dan Langsa (NAD). Sektor IV adalah bagian 
ujung tenggara Sumatra yang mencakup Lampung, Sektor V adalah sektor floristik 
Sumatra Barat, sedangkan sektor VI adalah sektor floristik Bengkulu barat daya. Lebih 
jauh Laumonier membagi lagi sektor utama menjadi 38 sektor eco-floristic dengan 
menambahkan variasi elevasi (WWF Indonesia, 2010). Sektor floristic ini mencerminkan 
keragaman ekosistim yang mempunyai struktur dan fungsi yang sangat berbeda satu 
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dengan yang lain. Terkait dengan masalah adaptasi, mitigasi perubahan iklim, terutama 
REDD+, tentunya sangatlah penting untuk bisa mengetahui besaran biomasa atau karbon 
yang tersimpan di dalam masing-masing ekosistim, dan juga bisa mengetahui bagaimana 
kemampuan dari ekosistim yang ada dalam menyerap karbon (sequestration). Di dalam 
konteks ini, maka keberadaan nilai pendugaan karbon atau biomasa dan metode pendugaan 
biomasa menjadi penting sebagai bagian scientific evidences yang dapat digunakan untuk 
membangun kebijakan mitigasi yang lebih baik. Tulisan ini berusaha untuk menyajikan 
apa yang telah dilakukan oleh berbagai pihak terkait dengan pendugaan biomasa dan 
model alometriknya di Sumatra. Data dan informasi dikumpulkan dari berbagai artikel 
yang bisa diakses melalui internet, maupun data yang tersedia dari penulis. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wetland Internasional secara makro dengan menggunakan default biomasa IPCC 
2003 (350 ton/ha) memperkirakan bahwa hutan daratan Sumatra seluas 12.8 juta ha 
mempunyai cadangan karbon sebesar 2.1 gigaton/ha. Sedangkan hutan gambut yang 
mempunyai luas 7.2 juta ha, mengandung karbon sebesar 21 giga ton/ha. Secara terperinci, 
cadangan karbon di atas ditampilkan di dalam 8 Propinsi yang ada di Sumatra, namun 
tidak dalam per satuan ekosistim yang ada (WWF Indonesia, 2010). Miettinen dan Liew 
(2009) dengan menggunakan nilai default IPCC 2003/2006 untuk hutan daratan dan nilai 
besaran dari Komiyama (2005) untuk hutan mangrove (302 ton/ha) menampilkan perkiraan 
berdasarkan ecosystem secara global di Sumatra. Mereka memperkirakan hutan mangrove, 
gambut, dataran rendah (<750 m dpl), Pegunungan bagian bawah (lower montane, 750-
1500 m dpl), Pegunungan bagian atas (upper montane, >1500 m dpl), mosaik pegunungan, 
dan mosaik dataran rendah masing masing-masing mempunyai kandungan biomasa di atas 
permukaan tanah sebesar 105, 668, 1928, 1222, 70, 139, dan 137 ton/ha (Tabel 1). 
Penelitian yang dilakukan berbagai pihak memperlihatkan bahwa variasi yang 
sangat besar dari satu sektor utama floristic ke sektor florsitic lainnya (Grafik 1, dan 2). 
Grafik 1 memperlihatkan bahwa estimasi kandungan biomasa yang lebih terperinci di 
berbagai tipe ekosistim dan sektor floristic utama di Sumatra. Grafik 1 juga 
memperlihatkan bahwa nilai dugaan biomasa ternyata jauh lebih kecil dibandingan dengan 
hasil pendugaan oleh Mittenen dan Liew (2009). Untuk ekosistim yang masuk dalam 
kategori hutan dataran rendah estimasi biomas berkisar dari 210-200 ton/ha untuk Aceh 
(sektor floristic utama II), 320-400 ton/ha (Jambi, I), 131 ton/ha (Siberut), 141 ton/ha 
(Bengkulu, V), 195 ton/ha (lampung,V), dan 178 ton/ha (Lampung, IV) (Grafik 1). Nilai-
nilai di atas jauh di bawah nilai dari Miettenen dan Liew (2009) sebesar 1928 ton/ha. 
Untuk hutan pegunungan bawah, perkiraan biomasa berkisar antara 150 ton ha (NAD, II) 
sampai dengan 1279 ton/ha (Batang Gadis, SUMUT, IV) (Grafik 1), sedangkan nilai dari 
Miettenen dan Liew (2009) sebesar 1222 ton/ha. Variasi hasil estimasi cadangan biomass 
mencerminkan beragamannya, iklim, jenis tanah, umur, struktur dan komposisi, tingkat 
pengaruh manusia, dan metode pendugaan biomasa. Dari berbagai ekosistim, ternyata 
formasi hutan pantai boleh dikatakan terlupakan. Formasi ini paling sedikit mendapatkan 
perhatian, karena kawasannya tidak begitu luas, dan paling dahulu dikonversi menjadi 
peruntukan lain. Formasi ini sebetulnya punya fungsi strategis terkait dengan mitigasi 
perubahan iklim dan bencana. Hutan pantai lebih banyak ditemukan di pantai bagian barat 
Sumatra, sedangkan kandungan biomassanya sebetulnya relatif lebih tinggi dibandingkan 
formasi hutan dataran rendah. Data dari Suwarno (2012) memperlihatkan bahwa berat 
biomasanya mencapai 283.42 ton/ha, dan nilai ini lebih tinggi dari hutan dataran rendah di 
Lampung (Hairah et al.,. 2006, Prasetyo et al., 2012)(Tabel 1). 
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Untuk tipe ekosistim hutan lahan basah (gambut dan mangrove), perbandingan 
hasil penelitian Mittenen dan Liew (2009) dengan yang lainnya menunjukkan perbedaan 
yang besar. Hasil perkiraan Mittenen dan Liew untuk hutan rawa dan manrove masing-
masing adalah 668 ton/ha dan 105 ton/ha, sedangkan untuk hutan gambut di Jambi berkisar 
antara 212 – 348 ton/ha (Krisnawati dan Imanuddin 2011), sedangkan di Sumatra Selatan 
berkisar antara 223-254 ton/ha biomasa (Merang Project, 2014)(Grafik 1). 
Pola berbanding antar lokasi di Sumatra dan perbandingan dengan nilai Miettenen 
dan Liew (2009) untuk hutan mangrove mempunyai pola yang sama dengan formasi hutan 
gambut. Tidak seperti hutan daratan, di hutan mangrove pendugaannya harus mengikuti 
spesies, karena ekosistim hutan mangrove mempunyai zonasi, yang biasanya didominasi 
oleh satu jenis saja. Hasil estimasi biomasa dari mangrove mempunyai nilai yang jauh 
lebih kecil (7-78 ton/ha) dari nilai dari Miettenen dan Liew (105 ton/ha. Telaah lebih 
terperinci dengan membanding di berbagai lokasi memperlihatkan bahwa nilai dugaan 
berat biomasa tidak begitu beda jauh baik Mangrove di Siberut (Bismark et al., 2008), 
Bengkulu (Afrianto, 2014) , Riau (Khaijiran et al., 2013), dan Sumatra Utara (Onrizal dan 
Mansor (2010) (Grafik 2). Perbedaan di atas menunjukkan bahwa metode penggunaan citra 
satelit oleh Miettenen dan Liew (2009) memberikan hasil dugaan yang lebih tinggi (over 
estimated). Yang sangat menarik dari data di atas adalah bahwa jenis-jenis Rhizophora dan 
Bruguiera mempunyai nilai yang kurang dari 25 ton/ha di semua lokasi (Grafik 2). Hasil 
pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kedua jenis ini sering menjadi korban 
penebangan, sebaliknya jenis Sonneratia alba kurang disukai untuk ditebang, sehingga 
nilai biomasanya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan keduanya. Temuan dari Onrizal 
dan Mansor (2010) lebih lanjut memperlihatkan pengelolaan mangrove oleh masyarakat 
jauh lebih baik dibandingkan oleh instansi terkait dalam konteks kandungan biomasanya. 
Nilai dugaan biomasa di agroforestry juga sangat beragam tergantung komposisi 
dan struktur vegetasi yang ada, intensitas pengelolaan, dan umur. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa agroforestry berbasis karet dengan umur lebih dari 15 thn mempunyai 
nilai biomasa berkisar 165-216 ton/ha (Grafik 2). Nilai ini sesungguhnya sama dengan 
nilai biomasa di ekosistim hutan alam (Alfaidzin. 2013). Sedangkan agroforestry yang 
berbasis kopi mempunyai nilai kurang dari 30 ton/ha (Prasetyo et al., 2012), dan jauh lebih 
kecil dari nilai biomasa agroforestry yang berbasis karet. Sistim agroforestry di atas 
merupakan sebagian dari sistim agroforesty di Sumatra yang sangat beragram, dimana 
struktur dan komposisinya tergantung kepada lokasi dan latar belakang sosial dan budaya. 
Sebagai contoh, di Sungai Penuh, Jambi agroforestry dibangun berbasis Kayu Manis, 
sedangkan secara tradisional di Bengkulu sistim agroforestry mencakup ladang, rimbo 
mudo, rimbo tua, dan hutan. Pada dasarnya sistim agroforestry di Sumatra yang ada 
merupakan hasil evolusi lanjut dari sistim perladangan berpindah. Oleh karena itu, nilai 
dugaan biomasa agroforestry di suatu tempat, tidak serta merta dapat digunakan untuk 
pendugaan biomasa di sistim yang sama di tempat lainnya. 
Dari artikel yang terkumpul, ternyata analisis tentang berapa besar penambahan 
biomas (biomass increament), yang juga mencerminkan berapa banyak karbon di atmosfer 
yang dapat diikat oleh ekosistim hutan tidak banyak dijumpai. Walaupun menggunakan 
method berbeda, nilai kemampuan daya serap bersih ekosistim di berbagai tempat di 
Sumatra tidak jauh berbeda. Krisnawati dan Imanuddin (2011) di hutan gambut 
mendapatkan bahwa penambahan biomass diperkirakan sebesar 7.09 ton/ha/thn. 
Sedangkan di hutan dataran rendah Bengkulu, Susatya (2011), dan Yuliarti (2012) 
mendapatkan bahwa nilai daya serap karbon masing-masing sebesar 2.46 ton/ha/thn dan 
2.0-10.0 ton/ha/thn. Krisnawati dan Imanuddin (2011), Susatya (2011), dan Yuliarti (2012) 
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masing masing dalam perhitungannya menggunakan persamaan yang dibangun oleh 
Brown (1997), Kato et al., (1978), dan menggunakan MODIS. 
Metode perhitungan biomass ternyata sangat beragam, dari yang menggunakan 
model-model yang dibangun oleh Yamakura et al.,(1986), Brown (1997), Brown et al, 
(1998), Kettering et al.,(2001), Arifin (2001), Komiyama (2005) atau nilai default dari 
IPCC 2003/2006 (Tabel 1). Metode yang dikembangkan oleh Brown (1997) dan Brown 
dkk (1998) secara luas digunakan untuk menduga berat biomasa. Metode Brown dibangun 
berdasarkan data yang sebagian besar dikumpulkan dari hutan di Amerika latin dan tengah. 
Adapun model moist forest dari Asia Tenggara berasal dari data dari Hutan Semenanjung 
Malaysia, Sarawak, Kambojo dan Kalimantan Timur. Adapun formasi hutannya adalah 
hutan pengunungan bawah (hill forest), lowland mixed dipterocarp-dense stocking, dan 
mixed Dipterocarp dense dan medium dense stocking forests. Sedangkan IPCC 2003 dan 
2006 (IPCC, 2003, 2006) nilai defaultnya dalam berbagai regim curah hujan didapatkan 
dari data yang sebagian besar berasal dari hasil inventarisasi hutan Amerika Selatan. 
Disamping model dari Brown, model allometric yang luas dipakai di Sumatra 
adalah model yang dibangun oleh Kettering et al.,(2001). Model ini yang boleh jadi adalah 
yang pertama dibangun berdasarkan ekosistim hutan daratan di Jambi. Namun penggunaan 
model ini perlu hati-hati, karena model alometriknya dibangun berdasarkan hutan sekunder 
dataran rendah, yang didominasi tanaman karet, tumbuhan pioner seperti Mallotus sp. 
Croton sp. dan Macaranga, dan tanaman buah-buahan, Artocarpus, Parkia, dan 
Pittecelobium (Kattering et al.,.2001). Tentunya penggunaan model ini untuk formasi 
hutan lain bisa memberikan nilai lebih rendah dari nilai sebenarnya 
Metode pendugaan karbon dengan alometrik yang dibangun sendiri berdasarkan 
data dari ekosistim di Sumatra sangatlah sedikit. Dari artikel yang terkumpul model 
alometrik yang dibuat tersendiri hanya ada untuk Eucalytus grandis di Sumatra Utara 
(Onrizal dan Mansor, 2010). Lebih lanjut, Bismark et al.,(2008) menggunakan metode 
konvensional dengan memanfaatkan hasil perkalian volume dan berat jenis kayu untuk 
menduga berat biomass. Krisnawati et al.,(2012) telah menggumpulkan model alometrik di 
Seluruh Indonesia. Dari total 370 model alometrik di Indonesia, 78 (21%) diantaranya 
berasal dari Sumatra. Lebih lanjut dari 78 model, hanya 3 kategori model yang berasal dari 
hutan campuran (mixed) yaitu dari hutan dataran rendah Jambi dan Mentawai, Sumatra 
Barat, serta satu model yang berasal dari hutan gambut Sumatra Selatan. Sisanya, 
kebanyakan model dari Sumatra dibangun berdasarkan satu jenis pohon saja seperti Acacia 
mangium, Pinus merkusii, dan Hevea brasiliensis(Tabel 2). Tentunya data di atas 
memperlihatkan bahwa masih ada kesenjangan yang besar antara model alometrik yang 
tersedia dengan beragamnya ekosistim yang ada. Kesenjangan ini diperparah jika kita 
memasukkan model alometrik yang digunakan di lahan agroforestry.  
Dari artikel yang terkumpul ada dua hal yang menarik. Pertama adalah hampir 
semua model yang ada dibangun berdasarkan diameter lebih besar dari 5 cm, sehingga 
pohon dengan diameter < 5 cm diabaikan. Ditinjau dari berat biomasa, pohon dengan 
diameter kecil akan mempunyai berat yang kecil pula, akan tetapi dari segi laju penyerapan 
karbon, secara teoritis pohon dengan diameter yang kecil jauh lebih besar dibandingkan 
dengan pohon yang lebih tua. Lebih lanjut, Brown (1997) menyatakan bahwa pohon 
dengan diameter kurang dari 10 cm mempunyai kontribusi sebesar 30 % dari total biomas. 
Alometrik yang dibangun dengan variable bebas (X) berupa diameter, boleh jadi tidak 
tepat untuk pohon dengan diameter yang kecil. Hal ini disebabkan karena pohon yang kecil 
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akan cenderung tumbuh meninggi dahulu daripada menambah diameter, sehingga model 
yang berbasis diameter bisa tidak cocok.  
Kedua adalah kenyataan dari artikel yang ada dan monograph alometrik 
(Krisnawati et al., 2012), ternyata belum banyak yang mencoba untuk menduga dinamika 
biomasa (karbon) di ekosistim yang sedang mengalami rehabilitasi (recovery). Banyak 
data yang tersedia tentang emisi karbon ke atmosfer akibat degradasi dan deforestasi suatu 
ekosistim, tetapi tidak banyak data yang tersedia berapa besar ekosistim yang sama juga 
menyerap karbon udara dalam proses recovery. Secara teoritis, ekosistim yang terdegradasi 
dan terdeforestasi mempunyai cadangan karbon yang menyusut, tetapi laju pengikatan 
karbon relatif akan naik. 
3. KESIMPULAN 
Hasil review memperlihatkan variasi kandungann biomasa atas tanah pada berbagai 
ekosistim. Hasil perbandingan antara nilai pendugaan per propinsi dengan pendugaan 
dengan skala regional (Miettenen dan Liew, 2009) pada berbagai ekosistim 
memperlihatkan nilai yang jauh berbeda, dimana nilai pendugaan dengan citra satelit 
cenderung lebih besar. Metode pendugaan yang digunakan kebanyakan menggunakan 
model alometrik Brown (1997) dan Katterings et al (2001) atau nilai default IPCC 
2003/2006. Terkiat dengan itu, perlu kehati-hatian dalam penggunaan model, karena model 
tersebut dibangun dari ekosistim yang mungkin berbeda. Perlu disusun model allometrik 
berdasarkan sektor floristic utama. Hal ini disebabkanada kesenjangan yang lebar antara 
model yang tersedia dengan kebutuhan pendugaan kandungan biomasa di berbagai sektor 
floristik tersebut. Lebih lanjut, perlu juga dibangun alometrik pada pohon dengan diameter 
kecil, dan juga pendugaan kemampuan ekosistim di dalam mengikat karbon kembali 
(sequestration). 
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c. Hutan dataran tinggi bagian bawah 
 
c. Hutan dataran tinggi 
d. Hutan gambut 
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Gambar 1: Nilai estimasi biomasa di atas tanah (ton/ha) di berbagai ekosistim. Angka romawi di dalam kurung merujuk  






Gambar 2: Nilai estimasi biomasa di atas tanah (ton/ha) di berbagai ekosistim. Angka romawi di dalam kurung merujuk  
sektor floristik utama berdasarkan Laumonier (1992). Sumber data lihat tabel 1. 
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Tabel1: Estimasi berat biomasa (ton/ha), metode pendugaan, dan sumber pustakanya.  
No Propinsi Ekosistim 
 Biomasa (ton/ha) 
Metode  Pustaka 
1 NAD intact forest (0-500 m dpl) 210,00 Default IPCC Cifor (2009) 
 
Ulu Masen Disturbed forest (0-500 m dpl) 180,00 Landsat ETM &7 
 
  
Intact forest (500-1000 m dpl) 200,00 
  
  
Disturbed forest (500-1000 m dpl) 150,00 
  
  
Intact forest (1000-1500 m dpl) 190,00 
  
  
Disturbed forest (1000-1500 m dpl) 140,00 
  
  
Intact forest (> 1500 m dpl) 180,00 
  
  
Disturbed forest (>1500 m dpl) 130,00 
  
      
2 SUMATRA UTARA 
    
  
Mangrove (community forest)  78.39  Komiyama (2005) Onrizal dan Mansor (2010) 
  
Mangrove (conservation forest)       22,39  
  
 
Leuser, Karo Submantane (800-1400 m dpl) 
   
  
5 thn  16.00  Brown (1997) Aththorik et al., (2012) 
  
10 thn  121.00  Brown (1997) 
 
  
20 thn  97.00  Brown (1997) 
 
  
30 thn  291.00  Brown (1997) 
 
  
Hutan Primer  663.00  Brown (1997) 
 
 
Toba Platau Ecalyptus grandis (1600-1700 mpl  129.52  allometric model Onrizal dkk (2009) 
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Batang Gadis Dataran Tinggi 
   
  
600-900 m dpl  1279.00  Kettering et al (2001) Sukmana (2011) 
  
900-1200 m dpl  799.00  Kettering et al (2001) 
  
1200-1500 m dpl  986.00  Kettering et al (2001) 
  
> 1500 m dpl  1128.00  Kettering et al (2001) 
3 JAMBI 
    
 
Pasir Mayang lowland (70-100m dpl)  320-400.00  Yamakura et al (1986) Lestari (1998) 
      
 
Batang hari-Muara Jambu Lowland 
   
  
Secondary forest  260.15  Kettering et al (2001) Achmad dkk (2013) 
  
Rubber agroforesty  205.29  
  
 
Batang hari-tanjung Jabung lowland 
   
  
hutan primer  348.02  Brown (1997) Tresnawan dan Rosalina (2002) 
  
hutan bekas tebangan (4 thn)  221.39  Brown (1997) 
 
  
hutan bekas tebangan (2 thn)  189.26  Brown (1997) 
 
 
Batang Hari Peat Swamp forest  212.30-230.32  Brown (1997) Krisnawati dkk (2012) 
 




agroforestry karet sedang (35-50 thn)  189.24  
  
  
Agroforestry karet muda (15-35 thn)  165.14  
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Peat Swamp forest 
   
  
Mixed 94.25 Brown et al., (1998) Gunawan (2012) 
  
logged over 71.50 Brown et al.,(1998) 
 
  




   
  
Rhizophora apiculata 24.67 Komiyama (2005) Khairijan et al., (2013) 
 SUMATRA BARAT 




volume x berat jenis Bismark et al., (2008) 
  
R. apiculata 24.78 volume x berat jenis 
  
R. mucronata 17.14 volume x berat jenis 
  
B. Gymnorhiza 7.11 volume x berat jenis 
  
Lowland  
   
  
Hutan primer 131.92 Brown et al., (1998) Bismark et al., (2008) 
  
Hutan habis pembalakan (4thn) 97.55 Brown et al., (1998) 
 
  
Hutan habis tebangan (1 thn) 70.39 Brown et al. (1998) 
 
      
 
BENGKULU Mangrove 
   
 
Bengkulu Soneratia alba 78.54 Komiyama (2005) Afrianto (2014) 
 
Bengkulu Rhizophora apiculata 15.07 
  
 
Bengkulu Bruguiera 2.54 
  
 
Kaur Hutan Pantai 283.42 kato et. al (1978) Suwarno (2012) 
 
Bengkulu Tengah  Hutan primer (lowland)(420 m dpl) 148.50 kato et. al (1978) Susatya (2011) 
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SUMATRA SELATAN PSF 
   
  
Dense forest 254.00 Brown (1997) Merang Project (2014) 
  
Medium dense forest 223.00 Brown (1997) 
 
  
Forest regrowth 70.00 Brown (1997) 
 
  
Secondary forest 108.00 Brown (1997) 
 
      
 LAMPUNG  lowland 
   
 
Lampung Barat Hutan 195.00 Kattering et. al (2001) Hairah et al.(2006) 
  
Agroforestry multistrata 18-20.00 kattering et.al (2001) 
  




   
 
Tambling hhutan primer 178.44 kattering et.al (2001) Prasetyo et. al, (2012) 
  
hutan sekunder 81.65 kattering et.al (2001) 
  
semak belukar 10.29 kattering et.al (2001) 
  
agroforestry kopi tua 63.69 Arifin (2001) 
 
  
agroforestry kopi muda 27.42 Arifin (2001) 
 
  
agroforestry coklat 14.04 Arifin (2001) 
 
 
SUMATRA Mangrove 105.00 IPCC 2006 Miettinen and Liew (2009). 
  






Lower montane 1222.00 
  
  
Upper montana 70.00 
  
  
Mountain mosaic 139.00 
  
  
Lowland mosaic 137.00 
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Tabel 2: Jumlah model allometrik di Sumatra (sumber: Krisnawati dkk. 2012) 
No  Propinsi Ekosistim Jenis Jml model Referensi 
1 Jambi DLF mixed 6 3 
2 Sumsel PSF Mixed 2 2 
  
PF Schima wallichii 1 1 
  
PF Acacia crassicarpa 1 1 
  
PF Acacia mangium 31 2 
3 Riau PF Acacia mangium 1 1 
  
Mangrove Bruguiera sexangular 8 1 
   
Bruguiera sp 1 1 
   
Rhizophora apiculata 8 1 
   
Rhizophora mucronata 7 1 
4 Sumatra Barat Mentawai mixed dataran rendah 1 1 
5 Sumut PF Eucalyptus grandis 9 1 
  
PF Pinus merkusii 1 1 
6 Bengkulu PF Hevea brasiliensis 1 1 
  
 
  Total Sumatra 78 (21%) 19 (17%) 
      Total Indonesia 370 112 
Catatan. DLF (dry land forest), PSF (Peat swamp forest), PF (Production forest). Referensi adalah jumlah penelitian yang 
telah dilakukan 
  
